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Abstrak 

Teknologi RFID merupakan alat yang tepat digunakan sebagai kemudahan dalam 

aktivitas absensi karena memiliki fitur merekam dan memonitor pengiriman data melalui 

gelombang radio. Sistem manajemen absensi pegawai menggunakan teknologi RFID bisa 

menjadi solusi pada sistem manajemen absensi pegawai di politeknik lamandau yang masih 

menggunakan model konvensional yaitu pegawai datang ke ruangan wakil direktur II dan 

melakukan tanda tangan absensi kehadiran pegawai. Untuk mengatasi masalah tersebut dibuat 

penelitian yang bertemakan “Prototype Sistem Manajemen Absensi Pegawai Politeknik 

Lamandau Menggunakan Teknologi RFID (Radio Frequency Identification)”. Dalam konteks 

pembuatan prototype peneliti  memanfaatkan database sebagai media penyimpanan data absensi 

dan Bahasa pemrograman PHP sebagai implementasi sistem, maka hasil dari prototype tersebut  

mampu mengatasi masalah manajemen absensi di politeknik lamandau. Mengacu pada hasil uji 

prototype yang menunjukan keberhasilan dari lima skenario pengujian yang diujikan kepada 

pegawai dan pengelola absensi di politeknik lamandau, yang artinya sistem tersebut sesuai 

dengan rancangan manajemen absensi yang dibutuhkan di lingkungan politeknik lamandau.  

 

Kata Kunci—RFID, Absensi pegawai, Database, Prototype,PHP 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi RFID (Radio Frequency Identification) merupakan alat yang digunakan untuk 

merekam dan memonitor pengiriman data melalui gelombang radio. RFID juga termasuk 

teknologi yang menggabungkan fungsi elektrostatik dalam porsi frekuensi radio untuk identifikasi 

sebuah objek[1]. Dalam konteks sistem manajemen absensi, RFID digunakan untuk membaca 

data yang terdapat pada kartu atau tag RFID yang diberikan kepada setiap user atau pengguna. 

Sistem manajemen absensi pegawai menggunakan teknologi RFID terdiri dari beberapa 

komponen, seperti tag RFID yang diberikan kepada setiap pegawai, pembaca RFID yang 

terpasang di tempat-tempat yang strategis, dan software untuk mengolah data kehadiran pegawai 

[2]. Penerapan sistem manajemen absensi pegawai menggunakan teknologi RFID ini memiliki 

beberapa keuntungan, antara lain dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi penghitungan 

kehadiran pegawai, mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan manusia dalam proses 

pencatatan kehadiran, serta dapat mempercepat proses penghitungan gaji dan tunjangan 

pegawai[3]. Sistem manajemen absensi pegawai menggunakan teknologi RFID merupakan salah 

satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat membantu 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses manajemen kehadiran pegawai di suatu organisasi, 

perusahaan ataupun institusi. 

Politeknik lamandau merupakan institusi pendidikan yang saat ini menjadi satu-satunya 

perguruan tinggi di kabupaten lamandau,  yang mana pada konteks ini  pencatatan administrasi 

absensi kepegawaian dan dosen  masih menggunakan metode konvensional. Dalam melakukan 

absensi kehadiran para para pegawai tersebut harus masuk kedalam ruang wakil direktur II dan 

melakukan tanda tangan sebanyak 3-4 rangkap setiap harinya, tanda tangan tersebut dimahsudkan 

mailto:*1xxxx@xxxx.xxx
mailto:*1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxxx@xxxx.xxx


Smart Comp Vol. 12 No. 3 Juli 2023     P-ISSN: 2089-676X 

E-ISSN: 2549-0796 

 

 

 

705 

 

kehadiran dan kepulangan para pegawai tanpa adanya informasi waktu yang nyata seperti ; waktu 

kehadiran dan kepulanagan, berapa lama waktu stay dikantor. 

Penelitian yang berjudul “Prototype Sistem Manajemen Absensi Pegawai Politeknik 

Lamandau Menggunakan Teknologi RFID (Radio Frequency Identification)” ini bertujuan untuk 

membuat model Prototype berkaitan dengan manajemen absensi. Prototype sistem manajemen 

absensi menggunakan teknologi RFID dirancang untuk memberikan solusi yang efektif dan 

efisien dalam pengelolaan absensi di politeknik lamandau. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Model  Prototype 

Kelebihan model Prototype adalah Menghemat waktu pengembangan, Adanya 

komunikasi yang baik antara pengembang dan pengguna sistem, Pengembang dapat bekerja lebih 

baik dalam menentukan kebutuhan[4]. 

Proses pengembangan Prototype melibatkan beberapa langkah, seperti berikut: 

1. Identifikasi kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan produk atau sistem yang akan 

dikembangkan.  

2. Perancangan Prototype awal: Setelah kebutuhan diidentifikasi, Prototype awal dirancang. Ini 

dapat berupa sketsa, diagram alur, atau desain konseptual yang menggambarkan tampilan dan 

fungsionalitas produk atau sistem. 

3. Pembuatan Prototype: Tahap ini melibatkan pembuatan fisik atau digital Prototype 

berdasarkan desain awal. Prototype ini dapat berupa model fisik yang dibuat dengan tangan 

atau model digital yang dibuat menggunakan perangkat lunak khusus. 

4. Pengujian Prototype: Setelah Prototype dibuat, tahap pengujian dilakukan untuk mengevaluasi 

fungsionalitas, keandalan, dan kegunaan Prototype. Pengujian dapat melibatkan pengguna 

atau pihak terkait lainnya yang memberikan masukan dan umpan balik tentang Prototype. 

5. Evaluasi dan perbaikan: Berdasarkan hasil pengujian, Prototype dievaluasi untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan. Perbaikan dan penyesuaian dilakukan untuk 

meningkatkan desain dan kinerja Prototype. 

6. Pengembangan lebih lanjut: Setelah Prototype awal diuji dan diperbaiki, langkah-langkah 

berikutnya dalam pengembangan produk atau sistem dapat dilanjutkan. Prototype dapat 

digunakan sebagai dasar untuk merancang versi final produk atau sistem. 
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2.2. Alur Penelitian  
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TIDAK

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Berikut penjabaran alur penelitian agar memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan: 

1. Menentukan Kebutuhan Sistem  

Menentukan kebutuhan sistem adalah Hal-hal yang perlu dipertimbangkan antara lain jumlah 

pegawai, jenis data yang perlu kelola, dan spesifikasi teknologi RFID yang akan digunakan. 

2. Desain Sistem 

Sistem perlu dipertimbangkan bagaimana data akan dikumpulkan, disimpan, dan diproses. 

Supaya sistem memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan harus dapat menghasilkan 

laporan yang berguna. 

3. Pengumpulan Data 

Setelah merancang sistem, perlu mengumpulkan data dari pegawai politeknik lamandau 

supaya dapat mengelola kartu RFID yang diberikan kepada setiap pegawai, dan kemudian 

memasukkan data pegawai ke dalam sistem. 

4. Uji Prototype  

Setelah sistem selesai dirancang perlu menguji Prototype untuk memastikan bahwa semuanya 

berfungsi dengan  

5. Evaluasi dan Perbaikan  

Setelah menguji Prototype, maka perlu mengevaluasi hasilnya dan memperbaiki sistem jika 

diperlukan. Untuk memastikan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik pada skala yang lebih 

besar dan dapat digunakan untuk mengelola absensi seluruh pegawai. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis dan Perancangan 

Data awal yang didapat pada sistem absensi manual di politeknik lamandau adalah 

sebanyak 25 pegawai yang masing-masing terbagi 16 dosen tetap dan 9 staf administrasi, dan 

msaing-masing pegawai memiliki identitas yang unik akan tetapi tidak adanya id card yang 

digunakan dalam aktivitas absensi. Pada validasi kehadiran perhari dibutuhkan 5 jam stay di 

kantor. Absensi tersebut merupakan acuan dasar dalam pemebrian gaji dengan skema jika dosen 

hadir maka akan ada upah tambahan harian sebesar Rp.60.000.00 dan jika staf administrasi tidak 

hadir maka gaji pokok akan di potong Rp.30.000.00 perhari. 

Pada penelitian ini berfokus pada prototype sistem manajemen absensi menggunakan 

teknologi RFID yang mana setiap pegawai politeknik lamandau akan mendapatkan masing-

masing 1 kartu RFID 125khz (Gambar.2) sebagai media untuk melakukan absensi harian dengan 

cara menempelkan kartu RFID 125khz ke Card Reader 13.56 MHz Sensor NFC (Gambar.3) pada 

saat kehadiran dan saat pulang kerja, maka sistem akan otomatis tervalidasi jika kondisi terpenuhi 

yaitu antara jam masuk dan pulang >= 5 jam dalam sehari jika kondisi absensi tidak terpenuhi 

yaitu antara jam masuk dan pulang < 5 jam dalam sehari maka absensi tidak tervalidasi atau 

dianggap absen (tidak masuk kerja). Dalam sistem tersebut semua data pegawai politeknik 

lamandau akan terekam kedalam database  dan data tersebut akan dijadikan laporan absensi 

dalam kontek ini sebagai pengambil keputusan untuk penggajian pegawai. 

 
Gambar 2. RFID Card 125khz 

Kartu proximity merupakan ID Card RFID 125 khz artinya kartu dan alat pembacanya bekerja 

pada frekunsi 125 Khz. Namun pada teknologi terbaru, kartu ini dapat bekerja pada frekuensi 

13,56 Mhz. 

 

Gambar 3. RFID Card Reader 13.56 MHz Sensor NFC 

Card Reader 13.56 MHz adalah sebuah perangkat elektronik yang digunakan untuk membaca 

kartu atau tag yang beroperasi pada frekuensi 13,56 MHz. Frekuensi ini merupakan standar yang 
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umum digunakan dalam teknologi Near Field Communication (NFC) dan RFID (Radio 

Frequency Identification) 

 

Gambar 4. Skema perancangan perangkat absensi dangan RFID 

3.2. Model Database 

Model database yang dibuat merupakan penterjemahan kebutuhan pengguna. Pemodelan  

yang dibuat menggunakan entity relationship diagram (ERD). ERD merupakan hubungan entitas-

entitas dari objek untuk memvisualisasi hubungan tabel sebagai tempat penyimpanan data[5]. 

Pada penelitian ini terdapat lima entitas utama yaitu : users, data_pegawai, absensi_masuk, 

absensi_pulang dan laporan_absensi, Gambar 5. dari kelima entitas atau table database hanya 

table users yang tidak memiliki relasi antar table, karena table tersebut berfungsi sebagai 

penyimpanan data user atau pada konteks ini adalah administrator. 

Pada table data_pegawai memiliki empat atribut yaitu id_pegawai sebagai primary key, 

nama_pegawai, status_pegawai, dan jabatan_pegawai, pada table ini berisi data-data pegawai 

politeknik lamandau. Sedangkan 3 table lainya sebagai peyimpanan data aktivitas absensi yang 

mana setiap table memiliki atribut sebagai foreign key yaitu id_pegawai. 

 

 

Gambar 5. Database Relational 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Dalam implementasi Sistem Manajemen Absensi Pegawai Politeknik Lamandau 

Menggunakan Teknologi RFID (Radio Frequency Identification), menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP karena output-nya berbasis web yang bersifat server-side scripting [6]. Dan 
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keunggulan PHP dapat dijalankan pada berbagai macam sistem operasi seperti Windows, Linux, 

dan Mac Os yang mana di politeknik lamandau sendiri menggunakan OS tersebut dalam 

aktivitasnya. PHP juga mendukung beberapa web server lain, dapat memenfaatkan database untuk 

menghasilkan sebuah aplikasi seperti pada penelitian ini yaitu prototope sistem manajemen 

absesni. 

Berikut adalah user interface yang digunakan dalam aktivitas manajemen absensi di 

politeknik lamandau. Terdapat halaman dashboard aktivitas absensi pada gambar 6,  berfungsi 

sebagai public monitor oleh pegawai yang melakukan absensi. 

 

Gambar 6. Dashboard monitor aktivitas absensi 

Page informasi absensi gambar 7, difungsikan sebagai halaman informasi absensi detail 

dari pegawai politeknik lamandau yang mana halaman ini hanya dapat diakses oleh administrator. 

 

Gambar 7. Page informasi absensi oleh administrator 

Page rekap absensi pegawai gambar 8, difungsikan sebagai halaman informasi absensi 

pegawai politeknik lamandau dalam filter periode bulanan. Akses halaman ini hanya dapat di 

buka oleh administrator. 
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Gambar 8. Page rekap absensi pegawai 

3.4. Uji Prototype 

Uji Prototype dilakukan untuk mengetahui seberapa  nyaman  user atau dalam konteks 

ini pegawai  dalam  menggunakan aplikasi  yang  akan  digunakan [7]. Pada penelitian ini testing  

ini perlu  dilakukan  untuk  mengetahui  seberapa besar  penerimaan  pengguna  terhadap  

prototype tersebut. 

Tabel 1.Skenario Uji Prototype 

No Task Hasil Keterangan 

1 
Isi data pegawai 

kesistem 
Berjalan Data pegawai dapat di input kesistem 

2 
Rekam id pegawai 

ke RFID card 
Berjalan 

RFID card dapat write sesuai dengan id pegawai 

dengan bantuan NFC 

3 
Tap RFID Untuk 

absesni pegawai 
Berjalan 

Saat tap kartu aktivitas absen berhasil mendeteksi 

berdasarkan id pegawai, dan data masuk ke 

monitoring absensi 

4 Integrasi ke database Berjalan Data yang di inputkan berhasil direkam database 

5 

Login halaman 

admin untuk cek 

laporan 

Berjalan Administrator dapat login dan mengelola absensi. 

 

4. KESIMPULAN  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa prototype ini mampu untuk mengatasi 

permasalahan yang ada pada sistem manajemen absensi pegawai di politeknik lamandau, sehinga 

pegawai dan pengelola absensi tidak perlu lagi beraktivitas secara konvensional. Karena dengan 

model prototype terdapat komunikasi dua arah antara pengembang dan pengguna sistem untuk 

menemukan solusi pada sistem yang akan diproduksi. Dan hasil uji prototype juga menununjukan 

keberhasilan didalam sistem, yang mana sudah diracang sesuai dengan kebutuhannya.  
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